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1.1. Latar Belakang Masalah 
CV. GTT merupakan salah satu industri pembuat makanan yaitu tahu. 
. Perusahaan ini merupakan pusat oleh-oleh khas kabupaten kediri, Produk 
yang dihasilkan sangatlah beragam seperti tahu takwa, tahu bulat, tahu pong, 
tahu sutra dan stik tahu.  Perusahaan ini terletak didaerah Dusun Besuk, Desa 
Toyoresmi, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Perusahaan 
tersebut memiliki jumlah pekerja sebanyak 16 orang dibagian produksinya 
dan mayoritas berjenis kelamin laki-laki. 
Proses pembuatan tahu CV.GTT masih bersifat sederhana, sebagian 
besar masih dilakukan secara tradisional atau manual.  Adapun proses 
pembuatan tahu meliputi: pencucian, penggilingan, pemasakan, penyaringan, 
pencetakan dan pengepresan, pemotongan, dan  finishing. Pada saat seseorang 
melakukan kerja fisik dibutuhkan aktivitas otot serta energi sebagai suplai 
terhadap beban kerja. Pada proses produksi tahu dapat diketahui bahwa 
tingkat konsumsi energi untuk masing-masing proses berbeda-beda, pada 
proses pencucian konsumsi energi yaitu sebesar 2,74 kcal/min (yang 
tergolong jenis pekerjaan ringan), pada proses penggilingan sebesar 1,97 
kacl/min (tergolong jenis pekerjaan ringan), pada proses penyaringan rata- 
rata tingkat konsumsi energi sebesar 5,32 kacl/min (termasuk jenis pekerjaan 
berat), rata-rata proses pencetakan dan pengepresan sebesar sebesar 1,86 
kcal/min (termasuk pekerjaan ringan), rata-rata  untuk proses pemotongan 
sebesar 1,75 kacl/min (termasuk dalam pekerjaan ringan), sedangkan pada 
proses finishing sebsar 1,77 kacl/min (termasuk pekerjaan ringan). Rata-rata 
waktu yang dibutuhkan untuk pengukuran tiap-tiap proses yaitu 15 menit. 
Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh dapat diketahui bahwa tingkat 
konsumsi energi terbesar terdapat pada proses penyaringan, maka dari itu 
penelitian difokuskan pada proses penyaringan. Pada proses penyaringan, 
aktivitas yang dilakukan pekerja dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, 
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yaitu: aktivitas pertama, pekerja hanya bekerja memasangkan kain syfon ke 
dalam pengait. Pada tahap kedua pekerja memindahkan kedelai cair (bubur 
kedelai) panas dari tungku masak ke tungku penyaringan yang sebelumnya 
telah dilapisi kain syfon. Pemindahan kedelai tersebut menggunakan fasilitas 
angkut berupa ember dengan kapasitas 5 liter.  Pada tahap kedua ini pekerja 
bekerja dengan posisi tubuh membungkuk dengan proses yang  berulang-
ulang. Pada tahap ketiga, pekerja dengan posisi berdiri melakukan aktivitas 
penyaringan, dimana aktivitas tersebut dilakukan dengan menggoyang-
goyangkan beban seberat 12 kg dengan kondisi suhu disekitar tungku sebesar 
32ºC. Total durasi yang diperlukan untuk sekali proses penyaringan adalah 15 
menit. Aktivitas penyaringan yang dilakukan pada kondisi diatas, ternyata 
menyebabkan keluhan rasa sakit dan pegal-pegal pada bagian tubuh pekerja. 
Melalui kuisioner Nordic Body Map (NBM) yang dibagikan pada tiga orang 
pekerja di bagian penyaringan, keluhan-keluhan tersebut sering muncul pada 
bagian tubuh, antara lain: sebesar 67% pada bahu, lengan dan pergelangan 
tangan dan 100% pada bagian punggung dan pinggang. 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka perlu dilakukan studi lebih 
lanjut. Untuk mengidentifikasi permasalahan postur kerja agar dapat 
mengetahui resiko postur kerja dan guna meminimalisir resiko yang ada. 
Metode yang paling tepat untuk mengidentifikasi masalah dengan kondisi 
seperti ini adalah metode Assessment Of Repetitive Task (ART) Tool. Metode 
yang dikembangkan oleh Health and Safety Executive (HSE) di England, 
merupakan metode yang dirancang untuk mengidentifikasi cara kerja yang 
digunakan dalam pekerjaan atau aktivitas yang membutuhkan gerakan 
berulang khusus alat gerak tubuh bagian atas. Penelitian menggunakan 
metode ini pernah dilakukan oleh (Pusparini et al., 2019) dalam jurnalnya 
yang berjudul “Analisi Risiko Upper Limb Disorders Pekerja Produksi Kotak 
Obat Berbasis Assessment Of Repetitive Task (ART)” Pada metode ini 
bertujuan untuk mengukur risk score yang terdiri dari 12 faktor yang akan 
dinilai dalam ART Tool dan mengetahui risiko Upper Limb Disorder (ULDs) 
dari seorang pekerja untuk mengantisipasi terjadinya cidera pada sistem otot 
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skeletal dan menurunkan tingginya faktor resiko ergonomi berupa perbaikan 
sistem kerja maupun rancangan fasilitas kerja yang baik dan aman agar para 
pekerja tetap dalam keadaan nyaman dalam melakukan pekerjaannya. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlunya menganalisis faktor 
penyebab terjadinya kelelahan pada pekerja bagian penyaringan, Serta 
penilaian untuk mengurangi resiko keluhan musuloskeletal pada pekerja. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui tingkat risiko ergonomic yang dialami oleh pekerja bagian 
penyaringan menggunakan metode Assessment Of Repetitive Task (ART) 
Tools. 
2. Memberikan rekomendasi perbaikan terhadap permasalahan pekerjaan 
yang dapat menyebabkan gangguan Upper Limb Disorder (ULDs). 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1. Dapat memberikan pengetahuan dan meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya bekerja dengan postur tubuh yang aman dan ergonomis 
sehingga risiko cidera dapat dihindari. 
2. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam 
mengidentifikasi resiko kerja dengan menggunakan metode Assessment of 
Repetitive Task (ART). 
1.5. Batasan Masalah 
Untuk mencapai tujuan dan pebahasan yang lebih terarah pada 
penelitian ini maka diperlukan batasan terhadap masalah yang akan dibahas 
supaya penelitian yang dilakukan sesuai dengan tujuan yang dicapai yaitu 
sebagai berikut : 
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1. Penelitian dilakukan pada tempat penelitian yaitu di CV. GTT. 
2. Penelitian hanya dilakukan pada pekerja bagian penyaringan. 
3. Pemberian rekomendasi usulan perbaikan postur kerja pada aktivitas yang 
beresiko tinggi. 
